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Abstrak: Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui penggunaan media 
pembelajaran LKS pada mata pelajaran akuntansi kelas XII IPS SMA Negeri 2 
Sungai Kakap.Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian  
eksperimen, Bentuk penelitian ini yaitu bentuk Quasy Experimental Research dengan 
rancangan penelitian Posttest-Only Control Design. Subyek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XII IPS SMA Negeri 2 sungai Kakap dengan kelas eksperimen 
yaitu kelas XII IPS 1 yang berjumlah 37 orang dan kelas kontrol yaitu kelas XII IPS 
2 berjumlah 40 orang. Perbandingan hasil post-test kelas ekperimen dan kelas kontrol 
cukup signifikan. Siswa di kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai 81,9444. 
Sedangkan kelas kontrol rata-rata nilai adalah 73,9474. Adapun efffect sizenya 
sebesar 0,56 dengan kategori sedang. Data menunjukan bahwa hasil belajar dengan 
menggunakan media pembelajaran LKS pada mata pelajaran akuntansi kelas XII IPS 
SMA Negeri 2 Sungai Kakap efektif. 
 
Kata Kunci : Media Pembelajaran, LKS, Mata Pelajaran, Akuntansi  
Abstract: This research has a goal of knowing the usage of instructional media 
students worksheet (LKS) on accounting subject in class XII IPS SMA Negeri 2 
Sungai Kakap.  The method used is the method of experimental research, the form of 
this study is Quasy Experimental Research with research design Posttest-Only 
Control Design. The subjects in this study were students of class XII IPS SMAN 2 
Sungai Kakap with experimental class is class XII IPS 1 is total of 37 people and the 
control class is class XII IPS 2 of 40 people. Comparison of the results of post-test 
experimental class and control class is significant. Students in the experimental class 
obtained, the average value of 81.9444. While the control group the average value is 
73.9474. The big efffect size of 0.56 with the medium category. The data shows that 
learning outcomes by usinginstructional media students worksheet (LKS) on 
accounting subject in class XII IPS SMA Negeri 2 Sungai Kakap is effective. 
 
Keywords: Learning Media, Worksheet.,subject, accounting. 
 
embaga pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan sumber daya 
manusia. Dalam meningkatkan sumber daya manusia tentunya harus melalui 
pendidikan yang baik dan benar.Pendidikan diharapkan mampu mengembangkan 
potensi serta kemampuan siswa dalam berfikir dan bertindak. Peran guru dalam 
proses pembelajaran sangat penting karena untuk mencapai tujuan pembelajaran 
diperlukan guru yang berkualitas.  
L 
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Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran 
tercapai dan prestasi belajar murid meningkat. Setiap pembelajaran diharapkan 
mampu meningkatkan keaktifan siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih 
efektif.Akan tetapi keadaan di lapangan tidak sesuai dengan keadaan yang 
diharapkan.Hasil wawancara dengan guru akuntansi di SMA Negeri 2 Sungai Kakap, 
guru mengatakan untuk satu materi saja perlu dua atau tiga kali pertemuan baru 
sebagian besar murid mengerti. Selain itu, pada saat pembelajaran siswa cendrung 
pasif dan sangat bergantung pada guru sehingga pembelajaran selalu didominasi oleh 
guru, karena waktu  lebih banyak digunakan oleh guru untuk menjelaskan. Selain itu 
nilai yang diperoleh siswa selama pembelajaran dibawah KKM, hal ini terbukti pada 
saat ulangan haarian yang diberikan oleh guru mata pelajaaran rata- rata siswa 
dibawah 75. Adapun nilai rata- rata siswa kelas XII IPS yang diperoleh pada saat 
ulangan harian sebagai berikut: 
Tabel 1 
Nilai Rata- Rata Ulangan Harian Akuntansi Kelas XII IPS SMA Negeri 2 
Sungai Kakap: 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Guru Mata Pelajaran Akuntansi SMA Negeri 2 Sungai Kakap 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi antara dua pihak, yaitu antara 
guru dan siswa guna mencapai suatu tujuan pembelajaran. Pembelajaran menurut 
Moh. Uzer Usman (dalam Moh. Sholeh Hamid, 2011: 207) adalah, “Sebuah proses 
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 
balik, yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”. 
Pembelajaran dikatakan efektif apabila dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 
membuat siswa menjadi lebih aktif. Proses pembelajaran dapat menjadi lebih efektif 
apabila media yang digunakan sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Hasil 
observasi awal pada tanggal 6 april 2015, guru mata pelajaran akuntansi belum 
menggunakan media pembelajaran LKS. Pada saat pembelajaran siswa merasa bosan 
karena sering mendengar, mencatat dan mengerjakan soal sehingga siswa kurang 
termotivasi dalam mengerjakan soal- soal akuntansi.Padahal jika LKS digunakan, hal 
utama yang menjadi keunggulannya yaitu siswa tidak perlu lagi banyak mencatat 
karena ringkasan materi sudah tertera di dalam LKS.Siswa hanya perlu 
mendengarkan degan sedikit mencatat kemudian mereka lebih banyak mengerjakan 
soal- soal. 
Menurut Rusman (2013:159), “Media pembelajaran merupakan suatu 
teknologi pembawa pesan yang dapat digunakan  untuk keperluan pembelajaran: 
media pembelajaran merupakan sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran”. 
Dalam proses pembelajaran guru juga harus mengoptimalkan pembelajaran, sehingga 
Kelas XII IPS 1 XII IPS 2
Jumlah Nilai 2375 2585
Jumlah Siswa 37 Siswa 40 Siswa
Rata- Rata 64.189 64.625
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materi yang disampaikan dapat diserap dengan baik dan dapat membuat siswa 
menjadi lebih aktif.  
Pembelajaran akuntansi, memerlukan banyak latihan agar siswa dapat 
benar- benar memahami materi yang disampaikan, karena dalam pembelajaran 
akuntansi siswa dituntut untuk memiliki kemampuan, keterampilan serta ketelitan 
dalam menghitung dan mengerjakan soal-soal.Oleh karena itu dengan banyaknya 
latihan dapat membuat siswa terampil dalam megerjakan soal- soal akuntansi. 
Guru harus terampil dalam memilih media pembelajaran yang sesuai 
dengan materi akan disampaikan agar dapat mengoptimalkan proses pembelajaran. 
Sehingga pembelajaran tidak hanya satu arah, karena pembelajaran yang baik dapat 
mengaktifkan siswa Selain  itu penggunaan media pembelajaran yang tepat juga 
dapat mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Hamalik (dalam Azhar 2014:19) bahwa,  
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh- 
pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran 
pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan 
proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat 
itu. 
Media yang dapat menjadi alternatif bagi guru dalam membantu 
mengoptimalkan penyampaikan materi akuntansi yaitu LKS.Siswa tidak perlu banyak 
mencatat materi yang disampaikan. Kegiatan siswa akan lebih banyak dalam 
mengerjakan soal ataupun latihan karena di dalam LKS  terdapat banyak soal atau 
latihan. Tujuannya agar siswa dapat benar- benar mengerti dengan  terbiasa 
mengerjakan soal yang berbeda. Dengan banyaknya latihan akan membuat siswa 
lebih cepat memahami materi, dibandingkan banyak mendengarkan dan mencatat 
penjelasan tapi sedikit latihan. Dengan latihan siswa akan menjadi lebih aktif dalam 
pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.  
Adapun penelitian yang relevan dengan penggunaan LKS yaitu, Agus setia 
dwi laksana (2009) menyatakan “Menggunakan  lembar kerja siswa (LKS) prestasi 
belajar siswa yang diperoleh dari post test 1 rata- rata hasil belajar siswa adalah 
81,75. Pada post test  2 rata- rata hasil belajar siswa adalah 84,86. Hal ini 
menunjukan prestasi belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 3,11”. 
Berdasarkan uraian permasalah di atas, peneliti bermaksud melakukan suatu 
eksperimen dengan mengambil judul “Efektivitas penggunaan media pembelajaran 
LKS Pada Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sungai Kakap”. 
METODE 
Sebuah penelitian memerlukan adanya metode penelitian yang tepat agar 
penelitian yang dilakukan dapat memecahkan masalah.Berdasarkan masalah dan 
tujuan yang telah dirumuskan, peneliti memilih metode eksperimen sebagai metode 
dalam penelitian ini, bentuk penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu 
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(Quasy Experimental Research), dengan rancangan penelitian Posttest-Only Control 
Designyang dapat digambarkan sebagai berikut 
Gambar 1 
Rancangan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
R  : Kelas yang diambil secara random (kelas eksperimen dan kelas kontrol). 
X  : Perlakuan yang akan dilakukan pada kelas eksperimen. 
O1  : Posttest pada kelas eksperimen atau kelas yang diberikan perlakuan. 
O2  : Posttest pada kelas kontrol atau kelas yang tidak diberikan perlakuan. 
Sugiyono, (2014) 
subyek adalah siswa kelas XII IPS. Kelas XII IPS 1 sebagai kelas eksperimen 
dengan jumlah 37 siswa dan kelas XII IPS 2  sebagai kelas kontrol dengan jumlah 40 
siswa. Namun pada saat penelitian dikelas eksperimen ada 1 orang yang tidak hadir 
sehingga jumlah siswa menjadi 36 orang dan pada kelas control ada 2 siswa yang 
tidak hadir sehingga jumlah siswa menjadi 38 orang. 
Prosedur yang dilaksanakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengantisipasi agar tidak terjadinya halangan dalam melakukan penelitian, Adapun 
tahap penelitian ini secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 1) tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan, 3)tahap akhir. 
Tahap persiapan 
Adapun persiapan yang dilakukan untuk melakukan penelitian ini adalah: (1) 
Melakukan observasi awal ke SMA Negeri 2 Sungai Kakap pada tanggal 6 april 2016 
untuk melihat masalah awal. (2) Mengurus surat pra-riset dan menyerahkan kepada 
SMA Negeri 2 Sungai Kakap pada tanggal 20 april. (3) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran yaitu berupa silabus yang diperoleh dari guru mata pelajaran akuntansi. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas eksperimen dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kelas control. (4) Menyiapkan media pembelajaran 
LKS. (5) Menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari kisi-kisi soal post-test, 
soal post-test,  kunci jawaban dan pedoman penskoran, Lembar observasi. (5) 
Memvalidasi media dan instrumen penelitian oleh dosen pembimbing 1. (6) Merevisi 
media dan instrumen penelitian. (7) Menyerahkan surat riset pada tanggal 1 
september 2015 ke SMA Negeri 2 Sungai Kakap dan menentukan jadwal penelitian. 
(8) Mengadakan uji coba instrumen yang sudah divalidasi, untuk penelitian ini, uji 
coba akan dilakukan di kelas XII IPS 2 SMA Negeri 1 Sungai Kakap pada tanggal 3 
september 2015. (9) Menganalisis data hasil uji coba. 
Tahap Pelaksanaan 
R X O2 
R  O4 
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Kegiatan pada kelas eksperimen(1)melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelas 
eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran LKS (lembar Kerja Siswa) 
pada tanggal 9 september 2015. (2) Melakukan pengamatan selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung dengan peneliti sebagai observer.Kegiatan pada kelas 
kontrol (1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan metode konvensional 
(Tanpa menggunakan media LKS) pada kelas kontrol pada tanggal 9 september 2015. 
(2) Melakukan pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan 
peneliti sebagai observer. Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa.Pengumpulan data dan penskoran hasil tes akhir (post-test). 
Tahap Akhir 
Meganalisis data : (1)Mengolah data yang diperoleh dari hasil tes dengan uji statistik 
yang sesuai. (2) Menganalisis data dan membahas hasil penelitian. (3) Membuat 
kesimpulan dan saran penelitian(2) Menyusun laporan penelitian  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Ketuntasan nilai siswa pada kelas eksperimen sebesar 77,78% dan siswa yang 
tidak tuntas sebesar 22,22%, hal ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas 
setelah pembelajaran menggunakan media pembelajaran LKS lebih banyak 
dibandingkan yang tidak tuntas sehingga proses pembelajaran bisa memberikan 
dampak positif kepada hasil belajar siswa.Hal ini dikarenakan waktu yang digunakan 
siswa lebih banyak untuk mengerjakan soal sehingga dengan banyaknya latihan siswa 
dapat memahami materi dengan baik.Sehingga ketika diberikan post-test siswa 
memperoleh hasil yang cukup memuaskan. Adapun 22,22% siswa yang belum tuntas 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti tidak mendengarkan penjelasan guru, 
berbicara dengan teman sehingga tidak memperhatikan LKS  dan tidak aktif dalam 
proses pembelajaran. Mereka juga tidak menggunakan kesempatan untuk bertanya 
karena kurang percaya diri. 
Setelah pelaksanaan pembelajaran tanpa menggunakan media LKS dapat 
dilihat bahwa jumlah siswa yang tuntas sebesar 57,89%, sedangkan yang tidak tuntas 
yaitu 42,11%. Adapun penyebab siswa yang tidak tuntas dikarenakan waktu yang 
digunakan lebih banyak untuk mencatat dan kurangnya latihan karena keterbatasan 
waktu. 
Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata yang diperoleh kelas kontrol 
adalah 73,9474 yang lebih kecil dari kelas eksperimen yang nilai rata-ratanya 
81,9444. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran LKS 
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan media 
pembelajaran LKS. 
Adapun perbedaan hasil belajar dapat dilihat pada analisis deskriptif dan 
analisis statistik. Dapat disajikan pada tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2 
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Group Statistics 
 
Kelas N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
nilaisiswa Kelaskontrol 38 73,9474 14,23300 2,30890 
kelaseksperimen 36 81,9444 11,27752 1,87959 
Sumber: Data Olahan 2015 
Untuk mengetahui apakah data hasil post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal atau tidak maka harus dilakukan perhitungan 
menggunakan SPSS versi 22 dengan metode uji Liliefors.Berikut ini adalah prosedur 
pengujiannya : 
Merumuskan Hipotesis 
Ho : Data post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal 
Ha : Data post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi tidak normal 
Kriteria pengujian yaitu : 
(1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
(2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
(Duwi Priyatno, 2014:74) 
Berikut uji normalitasnya yang dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini 
Tabel 3 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 kelaskontrol kelaseksperimen 
N 38 36 
Normal Parametersa,b Mean 73,9474 81,9444 
Std. 
Deviation 
14,23300 11,27752 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,108 ,124 
Positive ,077 ,077 
Negative -,108 -,124 
Test Statistic ,108 ,124 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,181c 
Sumber: Data Olahan SPSS versi 22  
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Dari Tabel 3 menjelaskan tentang hasil uji normalitas dengan metode uji 
Liliefors dengan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Dapat dilihatbahwa 
signifikansi di kelas kontrol  sebesar 0,200 dan kelas eksperimen sebesar 0,181 yang 
artinya lebih besar dari 0,05 sehigga dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas 
kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Setelah di uji normalitasnya, maka selanjutnya yaitu menguji 
homogenitas.Karena data berdistribusi normal, jadi dilakukan uji normalitas yang 
merupakan prasyarat dalam uji hipotesis.Adapun dalam pengujian homogenitas ini 
menggunakan One Way ANOVA padaSPSS versi 22. Kriteria uji homogenitas yaitu : 
(1) Jika signifikansi < 0,05 maka varian hasil post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak sama 
(2) Jika signifikans > 0,05 maka varian hasil post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak sama. (Duwi Priyatno, 2014:88). Berikut uji homogenitasnya. 
Tabel 4 
Uji Homogenitas Data 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,498 8 20 ,220 
Sumber:Data Olahan SPSS versi 22  
Dari Tabel 4 dapat dilihat pada kolom sig bahwa signifikansi nilai post-test 
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,220 sehingga dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelas data adalah sama. 
Setelah data berdistribusi normal dan memiliki varian yang sama maka tahap 
terakhir adalah menguji hipotesisnya. Adapun hipotesis statistiknya adalah: 
Ho: μ1 = μ2  
Penggunaan media pembelajaran LKS pada mata pelajaran akuntansi kelas XII IPS 
SMA Negeri 2 Sungai Kakap tidak efektif. 
Ha: μ1 ≠ μ2  
Penggunaan media pembelajaran LKS pada mata pelajaran akuntansi kelas XII IPS 
SMA Negeri 2 Sungai Kakap efektif. 
Adapun kriteria pegujian hipotesis adalah: 
(1) Jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima. 
(2) Jika –t hitung < -t tabel dan signifikansi kurang dari 0,05 maka Ho ditolak  
Dari hasil perhitungan pada tabel 5dapat dilihat pada kolom 
equalvariancesassumed yaitu -2,669. Sedangkan t tabel dengan signifikansi 0,05:2= 
0,025 (uji 2 sisi) dengan derajat kebesaran n-2 atau 74-2 = 72, hasil t tabelnya yaitu -
1,993. 
Berdasarkan data tersebut nilai t hitung  lebih kecil dari t tabel (-2,669 < -1,993) dan 
signifikansinya 0,009<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Penggunaan media pembelajaran LKS pada 
mata pelajaran akuntansi kelas XII IPS SMA Negeri 2 Sungai Kakap efektif. 
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Tabel  5 
Sumber: Data Olahan SPSS versi 22 
Dari hasil belajar siswa tersebut untuk menjawab rumusan masalah kedua 
dapat diketahui bahwa penggunaan media LKS lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional. 
Ekfektifitas dalam penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran 
LKS secara tepat dapat meningkatan hasil belajar siswa. Dari hasil post-test siswa 
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, diperoleh rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 81,94 dan 73,9474. Sedangkan standar deviasi 
kelas eksperimen  sebesar 11,2752 dan kelas kontrol sebesar 14,23300. Adapun 
rumus effect size adalah sebagai berikut: 
∆ =  
Ῡ𝐸 − Ῡ𝐶
𝑆𝐶
 
Keterangan: 
∆ = Effect size 
ῩE = Rata-rata perubahan skor post-testkelas eksperimen 
ῩC = Rata-rata perubahan skor post-testkelas kontrol 
SC = Standar deviasi post-testkelas kontrol 
Dengan kriteria: 
ES < 0,3  = Digolongkan rendah 
0,3< ES < 0,7   = Digolongkan sedang 
ES > 0,7  = Digolongkan tinggi 
(Leo Sutrisno, 2012:1-2) 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
 Equal 
variances 
assumed 
1,540 ,219 -2,669 72 ,009 -7,99708 2,99593 
-
13,9693
6 
-2,02479 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  -2,686 69,857 ,009 -7,99708 2,97722 
-
13,9351
7 
-2,05898 
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Dengan demikin diperoleh: 
∆ = 
81,94−73,9474
14,23300
 = 0,56 
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai effect size sebesar 0,56 maka 
berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size ini termasuk dalam kategori sedang 
yang berarti hasil belajar dengan menggunakan media pembelajaran LKS lebih 
efektif dibandingkan hasil belajar dengan pembelajaran tanpa menggunakan media 
LKS/ konvensional, walaupun masih ada siswa yang belum memanfaatkan media 
secara maksimal dalam proses pembelajaran.  
 
Pembahasan  
Dalam penelitin ini sudah menggunakan media LKS pada kelas eksperimen 
di kelas XII IPS 1 SMA Negeri 2 Sungai Kakap yang berjumlah 36 siswa. Adapun 
proses pembelajaran dengan menggunakan media LKS yaitu guru membuka pelajaran 
dan diketahui ada 1 orang yang tidak hadir kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan 
materi jurnal pembelian dan jurnal pengeluaran kas. Tidak semua siswa 
mendengarkan sambil memperhatikan LKS karena masih ada beberapa siswa yang 
sibuk dengan urusanya masing- masing.Setelah itu guru meminta siswa untuk 
melanjutkan menjurnal transaksi ke jurnal khusus.Setiap siswa mengerjakan tugas 
yang diberikan namun tidak semua siswa selesai mengerjakan tugas tersebut.. Guru 
dan siswa membahas soal yang dikerjakan namun tidak semua soal dapat dibahas 
karena keterbatasan waktu kemudian guru meminta siswa untuk menyimpulkan 
materi dan kemudian di ditutup dengan doa. 
Dalam penelitian ini terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara proses 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran LKS dan pembelajaran 
konvensional (tanpa menggunakan media LKS). Dengan nilai rata- rata kelas 
eksperimen 81,9444 sedangkan rata-rata siswa kelas kontrol 73,9474, sehingga dapat 
diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran LKS lebih efektif dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional. 
Untuk melihat seberapa besar efektivitas pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran LKS maka dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan rumus effect size. Setelah dilakukan perhitungan didapat lah nilai effect 
size sebesar 0,56. Berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size ini termasuk 
dalam kategori sedang yang berarti berhasil dalam menggunakan media pembelajaran 
LKS. 
Adapun kelebihan dalam penelitian ini adalah dengan menggunaan media 
LKS, dapat mempercepat proses pembelajaran, meningkatkan aktifitas siswa yaitu 
dengan mengerjakan latihan. Dengan banyaknya latihan siswa menjadi cepat 
memahami materi akuntansi. 
Masalah dalam penggunaan media LKS adalah pembelajaran belum 
menyenangkan sehingga belum dapat membangkitkan semangat siswa dalam belajar. 
Berdasarkan temuan-temuan pada hasil penelitian ini, maka ada beberapa hal 
yang harus dikembangkan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Pertama, 
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Menggabungkan media pembelajaran ini dengan model pembelajaran yang 
menyenangkan misalnya dengan model pembelajaran talking stick agar dapat 
membangkitkan semangat siswa dalam belajar Kedua, penilaian tidak hanya 
berdasarkan hasil belajar akan tetapi menggunakan penilaian proses karena hasil yang 
baik belum tentu melalui proses belajar yang baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, selama berlangsungnya penelitian eksperimen 
ini dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa:  (1) Proses pembelajaran dengan 
menggunaan media pembelajaran LKS dilakukan dengan benar, yaitu sebagian besar 
siswa memperhatikan LKS saat guru menjelaskan, kemudian siswa mengerjakan 
latihan pada LKS, dan siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.  (2) Terdapat 
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan nilai rata-
rata kelas eksperimen 81,9444 sedangkan rata-rata siswa kelas kontrol 73,9474, 
sehingga dapat diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran LKS efektif pada 
mata pelajaran akuntansi.  (3)  Berdasarkan perhitungan melalui rumus effect size 
maka diperoleh nilai effect size sebesar 0,56. Berdasarkan kriteria yang berlaku nilai 
effect size ini termasuk dalam kategori sedang yang berarti berhasil dalam 
penggunaan media pembelajaran LKS.Hal ini menunjukkan bahwa Penggunaan 
media pembelajaran LKS lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional.  (4) Penggunaan media pembelajaran LKS yang dilakukan secara benar 
yaitu dibimbing dan di awasi oleh guru dapat meningkatkan aktivitas siswa sehingga 
diperoleh hasil belajar yang memuaskan. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, selama berlangsungnya penelitian eksperimen 
ini maka saran yang diberikan oleh peneliti adalah: (1)  Menggabungkan media 
pembelajaran ini dengan model pembelajaran yang menyenangkan misalnya dengan 
model pembelajaran talking stick agar dapat membangkitkan semangat siswa dalam 
belajar.  (2) Sebaiknya penilaian tidak hanya berdasarkan hasil belajar akan tetapi 
menggunakan penilaian proses karena hasil yang baik belum tentu melalui proses 
belajar yang benar.   
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